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INTISARI

SETYAWATI, 1. S., 2013, PENETAPAN KADAR PROTEIN DALAM
CUMI-CUMI ( Liligo sp) MENTAH DAN REBUS SECARA
SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis, KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Protein adalah senyawa makro-molekul yang terdiri atas sejumlah
asam amino yang dihubungkan oleh ikatan peptida. Cumi-cumi merupakan
sumber protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar protein
dalam cumi-cumi mentah dan cumi-cumi rebus yang ditentukan secara
spektrofotometri ultraviolet visibel (UV-Vis).

Cumi-cumi yang telah dibersihkan, diblender, kemudian ditimbang,
selanjutnya disentrifuse pada 3000 rpm selama 20 menit, bening yang
didapatkan ditambah reagent biuret. Kandungan protein dianalisis dengan
menggunakan metode biuret menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Kadar
protein dianalisis dengan menggunakan uji Independent sampel t-test untuk
mengetahui perbedaan signifikan antara rata-rata kadar protein cumi mentah dan
cumi rebus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kandungan protein
didalam sampel cumi-cumi. Kadar protein dalam cumi-cumi mentah sebesar
(33,035 + 0,2103) % dan dalam cumi-cumi rebus sebesar (16,8075 * 0,2104).
Sampel cumi-cumi mentah dan cumi-cumi rebus menghasilkan kadar yang
berbeda secara signifikan.

Kata kunci : protein, cumi-cumi, spektrofotometri UV-Vis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini tuntutan masyarakat terhadap pangan telah berubah.
Konsumen percaya bahwa pangan dapat memberikan kesehatan secara
langsung (Mollet dan Rowland, 2002). Pangan bukan hanya sebagai
penghilang rasa lapar dan sumber nutrisi tubuh, tetapi pangan juga dapat
mencegah penyakit menyehatkan fisik dan mental (Menrad, 2003). Konsep
tersebut dinamakan pangan fungsiona, yaitu pangan mempunyai fungsi
menyehatkan dan mencegah penyakit.

Protein merupakan salah satu biomolekul yang sangat penting dalam
kehidupan organisma. Dari tingkat/ aras sel sampai aras jaringan bahkan
aras organisme tinggi seperti mamalia, semuanya memerlukan protein denga
berbagai macam fungsi. Begitu pentingnya biomolekul ini, sehingga diberi
nama protein yang berasal dari bahasa latin proteos yang berarti “paling
penting” (Abdul Salam, 1992).

Berbeda dengan molekul lain yang diperlukan dalam kehidupan sel,
protein bersifat unik untuk setiap organism. Keunikann ini dicerminkan
dalam struktur protein yang tersusun atas kesatuan (unit)-kesatuan asam
amino. Protein yang berfungsi sama dalam sel organism yang berbeda,
dapat memiliki perbedaan asam amino penyusunnya. Hal ini dimungkinkan

karena molekul protein disintesis berdasarkan informasi yang disimpan



dalam gena yang akan menentukan macam dan urutan asam amino dalam
molekul protein. Adanya berjuta-juta gena pada organism tinggi misalnya
mamalia, memungkinkan pula adanya berjuta-juta macam protein dalam
organisme tersebut. Meskipun ada berbagai macam molekul protein dalam
sel atau jaringan bahkan organism seutuhnya /lengkap dengan berbagai sifat
dan fungsi yang berlainan, beberapa diantaranya menunjukkan adanya
persamaan-persamaan sifat sebagai satu keluarga makromolekul (Abdul
Salam, 1992).

Pada manusia, protein diperlukan sepanjang hidup untuk membentuk
jaringan baru dan memelihara jaringan yang telah ada. Jumlah protein yang
diperlukan untuk memelihara jaringan meningkat sesuai dengan umur sampai
tercapai kadar yang agak konstan pada umur sekitar 18 tahun. Kadar ini
menetap terus menerus selama dewasa dan tua. Kebutuhan akan protein ini
erat kaitannya dengan kebutuhan asam amino yang terkandung didalamnya
(Wilson etal., 1979).

Protein merupakan salah satu komponen terbanyak dalam tubuh
setelah air. Kira-kira separoh dari berat kering tubuh adalah protein. Dari
seluruh protein yang ada dalam tubuh, sepertiganya terdapat dalam otot,
seperlima ada dalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh ada didalam
kulit dan sisanya  tersebar dalam cairan tubuh  dan jaringan
(Wilson, et al., 1979).

Protein memiliki bermacam-macam fungsi. Kekurangan protein dalam

jangka waktu lama bisa mengganggu berbagai proses dalam tubuh,



menurunkan kekebalan sehingga tubuh menjadi rentan terhadap berbagai
penyakit, dan dapat menghambat pertumbuhan pada anak-anak. Kelebihan
protein yang Kkita konsumsi dalam bentuk lemak dapat menyebabkan
obesitas dan menimbulkan reaksi alergi pada tubuh (Almatsier 2004).
Tujuan analisis kadar protein dalam bahan pangan adalah untuk
mengetahui jumlah kandungan protein dalam bahan pangan dan menentukan
tingkat kualitas protein dipandang dari sudut gizi. Jumlah protein dalam
jumlah  makanan umumnya dapat diketahui secara kualitatif dengan
penambahan CuSO, kedalam larutan protein yang telah dibuat alkalis.
Reaksi ini positif apabila timbul warna merah —violet atau biru-violet
(Sudarmaji et al. 2003). Kadar protein dalam cumi-cumi, supaya masyarakat
dapat memanfaatkan cumi-cumi sebagai salah satu alternatif sumber protein
tinggi hewani. Analisis kadar protein dalam cumi-cumi dapat dilakukan

dengan spektrofotometri UV-Vis (Anonim 2009c).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah protein didalam cumi-cumi dapat ditetapkan kadarnya
menggunakan spektrofotometri UV-Vis?
2. Apakah ada perbedaan kadar protein pada cumi-cumi mentah dan cumi-

cumi rebus?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui cumi-cumi  dapat ditetapkan kadarnya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis.
2. Mengetahui perbedaan kadar protein pada cumi-cumi mentah dan cumi-

cumi rebuas.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi  kepada masyarakat luas tentang tingginya kadar protein pada
cumi-cumi sehingga dapat digunakan sebagai alternative sumber protein

tinggi pada hewani.



